BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebudayaan merupakan segala sesuatu yang bersumber dari manusia.
Manusia yang menciptakan kebudayaan, karena manusia diberi akal untuk
berfikir, mulai dari dari hal yang kecil sampai yang besar. Di dalam
kebudayaan ada nilai-nilai dan norma serta aturan yang sifatnya mutlak seperti
ajaran agama.

Bentuk kehidupan seperti ini tidak bisa dihindari dan merupakan
sebuah keniscayaan, karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial
yang tidak bisa hidup sendiri.

Dari penjabaran skripsi di atas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan di bawah ini:

1. Upacara Nyadar yang terdapat di Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep sesungguhnya mempunyai arti penting dalam
kehidupan masyarakatnya, khususnya dalam sarana ekspedisi analisa
kehidupan spiritual mereka, untuk menghadapi tantangan hidup yang serba
komplgk. Juga sebagai upaya mereka untuk meraih kesuksesan sebagai
petani garam.

Walaupun upacara Nyadar tersebut dilakukan dengan pekerjaan yang

cukup panjang dan melelahkan, masyarakat Desa Kebun Dadap

Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep itu tetap menjalaninya. Mereka
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berharap agar diberi rizki dan dijauhkan dari segala bahaya yang
mengancamnya.

. Meskipun secara logika upacara Nyadar ini sulit untuk dibenarkan dan
banyak juga yang menentang, kuatnya keyakinan masyarakat terhadap
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya itu dapat mengalahkan logika
atau rasionya.

Bentuk kegiatan upacara Nyadar ini dapat mempererat hubungan sosia'l '
bagi masyrakat Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi. Bahkan bagi
yang tidak mengikuti upacara tersebut akan mendapatkan paksaan dari
masyarakat sekitar.

. Di Desa Kebun Dadap ini, disamping adanya pengakuan masyarakat
sekitar terhadap upacara ritual ini, juga terdapat pula masyarakat yang
melihat Nyadar dengan sisi yang berbeda. Sebagian melihat dari dampak
negatifnya. Misalnya, mereka dianggap oleh sebagian orang meminta
sesuatu kepada orang yang sudah mati

Keberlangsungan upacara Nyadar di desa Kebun Dadap karena dua
hal yaitu, tidak adanya benturan waktu dengan hari-hari besar Islam yang
mengakibatkan sebuah permasalahan. Bahkan masyarakat yang ada di
Desa Kebun Dadap sama-sama merayakan semua prosesi hari-hari besar
dalam Islam. Kedua, adanya pendidikan atau sosialisasi deigan cara
mengenalkan nilai-nilai upacara Nyadar kepada anak-anak di keluarga

masing-masing sejak mereka kecil.
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B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat peneliii sampaikan dari hasil penelitian

ini, yaitu:

1.

Kebudayaan Indonesia bukanlah kebudayaan yang tertutup dan terkurung
dalam dirinya sendiri, tetapi terbuka bagi dunia luas. Namun demikian
adalah kewajiban kita sebagai generasi Indonesia mempertahankan akar-
akar yang memang milik kita, meskipun tidak harus dengan fanatisme
yang berlebihan. Akar-akar yang menjadi identitas diri yang jelas.
Kesetiaan kepada akar-akar budaya, sama sekali tidak berarti bahwa orang
hidup dalam tatanan tradisional dan beku, tetapi hidup dalam tradisi baru
yang dinamis dan maju.

Tentu terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini, oleh karena itu
diharapkan kritik dan sara dari pembaca.

Peneliti juga berharap nantinya ada orang lain yang dapat secara
mendalam meneliti tentang segala aspek yang berkenaan dengan budaya,
sosial, ekonomi masyarakat Desa Kebun Dadap Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep atau di daerah lainnya di Kabupaten Sumenep.
Karena semakin seseorang banyak yang mencari tahu tentang keadaan
masyarakat di sana, akan semakin banyak pula pengetahuan yang belum
terungkap dari mereka. Evaluasi terhadap masyarakat ini tentunya dapat
memberi kontribusi bagi pemahaman terhadap luas dan beragamnya

masyarakat Indonesia.



